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ABSTRACT 
 

The condition of the Mambal-Latu road section has many potholes and the intensity of road users who use 
heavy vehicles on average makes this road section difficult to pass and causes additional travel time required. 
One method to analyze road damage is to use the PCI (Pavement Condition Index) method. Pavement 
Condition Index (PCI) is an estimate of road condition with a rating system to express the actual pavement 
condition with reliable and objective data.  The results show that the average PCI value is 28 which means it 
needs improvement. The handling carried out is AC-BC (Asphalt Concrete Base Course) pavement and AC-
WC (Asphalt Concrete Wear Course) with a total cost of Rp. 9.271.310.247,10. 
 
Keywords : Road Damage Analysis, Pavement Condition Index, Road Damage Handling 

 
ABSTRAK 

 
Kondisi ruas jalan Desa Mambal-Latu banyak yang berlubang dan intensitas pengguna jalan yang rata-rata 
menggunakan kendaraan berat menyebabkan ruas jalan ini sulit dilewati dan menyebabkan penambahan waktu 
tempuh yang diperlukan. Salah satu metode untuk menganalisis kerusakan jalan adalah dengan menggunakan 
metode PCI (Pavement Condition Index). Pavement Condition     Index (PCI) adalah perkiraan   kondisi   jalan   
dengan   sistem   rating   untuk menyatakan    kondisi    perkerasan    yang    sesungguhnya dengan  data  yang  
dapat  dipercaya  dan  obyektif.  Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai PCI adalah 28 yang artinya perlu 
perbaikan. Penanganan yang dilakukan adalah perkerasan AIC-BC (AIsphailt Concrete Baise Couirse) dain AIC-
WC (AIsphailt Concrete Weair Couirse) dengan totail biaiyai Rp. 9.271.310.247,10. 
 
Kata Kunci : Analisis Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, Penanganan Kerusakan Jalan 
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PENDAHULUAN 
 
Jalan di Desa Mambal-Latu banyak berlubang dan banyak digunakan oleh kendaraan berat, sehingga 

sulit dilewati dan memakan waktu lebih lama. Selain itu, jalan ini merupakan jalan yang 

menghubungkan antar desa dan masuk ke dalam golongan jalan kabupaten, yang tentunya memiliki 

kapasitas yang berbeda untuk kendaraan berat. Salah satu metode untuk menganalisis kerusakan jalan 

adalah dengan menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index). Pavement Condition     Index 

(PCI) adalah perkiraan   kondisi   jalan   dengan   sistem   rating   untuk menyatakan    kondisi    

perkerasan    yang    sesungguhnya dengan  data  yang  dapat  dipercaya  dan  obyektif.  Metode PCI  

dikembangkan  di  Amerika  oleh U.S  Army  Corp  of Engineers untuk  perkerasan  bandara,  jalan  

raya  dan  area parkir,   karena   dengan   metode   ini   diperoleh   data   dan perkiraan  kondisi  yang  

akurat  sesuai  dengan  kondisi  di lapangan [1] 

 
METODE PENELITIAN 
 

Ditinjaiui dairi permaisailaihain dain tuijuiain penelitiainnyai, penelitiain ini tergolong daitai primer dain daitai 

sekuinder. Daitai primer beruipai daitai dimensi keruisaikain jailain, sedaingkain daitai sekuinder beruipai daitai 

keruisaikain jailain setiaip STAI Setelaih menentuikain tuijuiain penelitiain dain ruimuisain maisailaih selainjuitnyai 

dilaikuikain penguimpuilain daitai primer dain sekuinder. UIntuik memperoleh daitai primer , penuilis 

melaikuikain suirvei dain observaisi secairai laingsuing terhaidaip kondisi jailain dain jenis keruisaikain yaing aidai 

paidai ruiais jailain Maimbail – Laitui. Sedaingkain uintuik daitai sekuinder, penuilis memperolehnyai dairi Dinais 

PUIPR Kaibuipaiten Baiduing dengain beruipai daitai jenis keruisaikain paidai setiaip STAI. . Analisis dilakukan 

dalam  enam tahap :  

Menentukan Tingkat Kerusakan (Severity Level)  

Severity Level adalah tingkat kerusakan pada tiap-tiap jenis kerusakan. Tingkatan yang digunakan 

adalah Low Severity Level (L), Medium Severity Level (M), dan High Severity Level (H).  

Menghitung Kadar Keruskan (Density)  

Density atau kadar kerusakan adalah persentase luasan dari suatu jenis kerusakan terhadap luasan 

suatu unit segmen yang diukur dalam meter persegi atau meter panjang.  

                                    Density = Ad/As x 100% atau Ld/As x 100%                                   (1) 

dengan :  

Ad : luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m2) 
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As : luas total unit segmen (m2) 

Menghitung Nilai Pengurangan  (Deduct Value) 

Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang diperoleh dari kurva 

hubungan antara density dan deduct value. Grafik deduct value juga dibedakan atas tingkat kerusakan 

untuk tiap-tiap jenis kerusakan.  

Menghitung Nilai Total Pengurangan (Total Deduct Value) 

Total Deduct Value adalah nilai total dari individual deduct value untuk tiap jenis kerusakan dan 

tingkat kerusakan yang ada pada suatu penelitian.  

Menentukan Nilai Maksimum Pengurangan (Allowable Maximum Deduct Value) 

Sebeluim ditentuikain nilaii TDV dain CDV nilaii deduict vailuie perlui dicek aipaikaih nilaii deduict vailuie 

individuiail daipait diguinaikain dailaim perhituingain selainjuitnyai aitaiui tidaik dengain melaikuikain perhituingain 

nilaii ailowaible maiximuim deduict vailuie (m).  

                                           m= 1+ 9/98 (100 – HDVi)                                                    (2) 

dengan :  

m : nilai izin untuk deduct value 

HDVi : nilai terbesar deduct value dalam satu sampel unit 

Menentukan Nilai CDV (Corrected Deduct Value)

Diperoleh dairi kuirvai huibuingain aintairai nilaii TDV dengain nilaii CDV dengain pemilihain lengkuing kuirvai 

sesuiaii dengain juimlaih nilaii individuiail deduict vailuie yaing mempuinyaii nilaii lebih besair dairi 5 (limai) 

yaing disebuit juigai dengain nilaii (q).  

 

Gambar 1. Grafik CDV Berdasarkan ASTM Internasional 
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Menghitung Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

Jikai nilaii CDV telaih diketaihuii, maikai nilaii PCI uintuik tiaip uinit daipait diketaihuii dengain ruimuis seperti 

berikut :   

                                              PCI(s) = 100 – CDV                                                     (3)  

dengan :  

PCI(s) : nilai PCI untuk tiap unit 

CDV : nilai CDV untuk tiap unit 

Sedangkan untuk nilai PCI secara keseluruhan rumusnya seperti berikut : 

                                                                                                       (4) 

dengan :  

PCI : nilai PCI perkerasan keseluruhan 

PCI(s) : nilai PCI untuk tiap unit 

N : jumlah unit 

Dairi nilaii PCI uintuik maising-maising uinit penelitiain daipait diketaihuii kuiailitais laipis perkeraisain uinit 

segmen berdaisairkain kondisi tertentui yaiitui sempuirnai (excellent), saingait baiik (very good), baiik (good), 

sedaing (faiir), jelek (poor), saingait jelek (very poor) dain gaigail (faiiled). Rating Kondisi Jalan 

Menggunakan Metode PCI dapat dilihat pada Gambar dibawah.  

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Rating Kondisi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode PCI 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suirvey kondisi perkeraisain ruiais jailain Maimbail - Laitui, Kaibuipaiten Baiduing dilaikuikain sepainjaing 3 km 

dengain STAI 0+000 - STAI 3+000. Suirvey dibaigi menjaidi beberaipai segmen, segmen yaing saiyai aingkait 

paidai juiduil ini yaiitui segmen 2. Paidai suirvey ini ditemuikain beberaipai keruisaikain, yaiitui bisai dilihait paidai 

Taibel 1 dibaiwaih.  

Tabel 1. Jenis Kerusakan Jalan Per Segmen 

 

Penilaian Kondisi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode PCI  

Perhitungan Nilai PCI Segmen 1   

Tabel 2. Tabel Severity Level Segmen 1 

No Jenis Keruisaikain Severity Level 

1 Retaik kuilit buiaiyai (AIlligaitor Craicking) L 

2 Luibaing (Potholes) L 

3 Taimbailain (Paitching) M 

4 Kegemuikain (Bleeding) M 

 

No. Jenis Kerusakan Segmen Total Luas (m2) 

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor Craicking) I,III 0.60 m2 

2 AImblais (Depression) II 1.28 m2 

3 Retaik Kotaik - Kotaik (Block Craicking) III 0.21 m2 

4 Retaik Pinggir (Edge Craick) II 1.25 m2 

5 Retaik Memainjaing (Longituidinail Craicking) III 3.45 m2 

6 Taimbailain (Paitching) I,II,III 6.78 m2 

7 Luibaing (Potholes) I,II 0.24 m2 

8 Kegemuikain (Bleeding) I 0.12 m2 
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Tabel 3. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 1 

No Jenis Keruisaikain Luiais(m2) Density  

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor  Craicking) 0.30 4.839 

2 Luibaing (Potholes) 0.14 2.258 

3  Taimbailain (Paitching) 2.187 35.274 

4 Kegemukan (Bleeding) 0.12 3.387 

 

Tabel 4. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 1 

No Jenis Keruisaikain density Deduict Vailuie 

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor Craicking) 4.839 27 

2 Luibaing (Potholes) 2.258 26 

3 Taimbailain (Paitching) 56.613 50 

4 Kegemuikain (Bleeding) 1.935 7 

 

a. Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-50) 

m = 1+9/98 x (50) 

m = 5.59 

Tabel 5. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 1 

Iteraisi  Deduict Vailuie  TDV q CDV 

1 50 27 26 7 110 4 62 

2 50 27 26 6 109 3 68 

3 50 27 7 6 90 2 62 

4 50 7 6 6 69 1 68 
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 68, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

b. Perhitugan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 68 

PCI = 32 

Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen I adalah 

senilai 32 yang artinya tergolong Poor (jelek).  

 
Tabel 6. Tabel Severity Level Segmen 2 

No Jenis Keruisaikain Severity Level 

1 Luibaing (Potholes) L 

2 AImblais (Depression) L 

3 Taimbailain (Paitching) L 

4 Retaik Pinggir (Edge Craicking) L 

 

a. Density (Persentase Kerusakan)  

Tabel 7. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 2 

No Jenis Keruisaikain Luiais(m2) Density  

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor  Craicking) 0.1 1.613 

2 Luibaing (Potholes) 1.282 20.685 

3  Taimbailain (Paitching) 1.764 28.452 

4 Kegemukan (Bleeding) 1.25 20.161 

 

 

b. Deduct Value (Nilai Pengurangan)  

ISSN 2985-3192
Volume 4 Tahun 2025

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XIII 1353



8 
 

Tabel 8. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 2 

No Jenis Keruisaikain density Deduict Vailuie 

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor Craicking) 1.613 65 

2 Luibaing (Potholes) 20.685 38 

3 Taimbailain (Paitching) 28.452 27 

4 Kegemuikain (Bleeding) 20.161 18 

 

c. Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-65) 

m = 1+9/98 x (35) 

m = 4.21 

d. Correct Deduct Value (CDV) 

Tabel 9. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 2 

Iteraisi  Deduict Vailuie  TDV q CDV 

1 65 38 27 18 148 4 80 

2 65 38 27 17 147 3 82 

3 65 38 18 17 138 2 88 

4 18 18 17 17 70 1 70 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 88, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

e. Perhitugan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 88 

PCI = 12 
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Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen 2 adalah 

senilai 12 yang artinya tergolong Poor (sangat jelek).  

Perhitungan Nilai PCI Segmen 3 

a. Severity Level  

Penilaian Severity Level Segmen 3 dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10. Tabel Severity Level Segmen 3 

No Jenis Keruisaikain Severity Level 

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor Craicking) L 

2 Taimbailain (Paitching) M 

3 Retaik Kotaik - Kotaik (Block Craicking) L 

4 Retaik Memainjaing (Longitudinal Craicking) M 

 

b. Density (Persentase Kerusakan)  

Tabel 11. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 3 

No Jenis Keruisaikain Luiais(m2) Density  

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor  Craicking) 0.6 4.839 

2 Luibaing (Potholes) 2.835 45.726 

3  Taimbailain (Paitching) 0.21 3.387 

4 Kegemukan (Bleeding) 2.145 34.597 

 

 

 

 

 

c. Deduct Value (Nilai Pengurangan)  
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Tabel 12. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 3 

No Jenis Keruisaikain density Deduict Vailuie 

1 Retaik Kuilit Buiaiyai (AIlligaitor Craicking) 0.6 34 

2 Luibaing (Potholes) 2.835 45 

3 Taimbailain (Paitching) 0.21 4 

4 Kegemuikain (Bleeding) 2.145 3 

 

 

d. Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-45) 

m = 1+9/98 x (55) 

m = 6.05 

e. Correct Deduct Value (CDV) 

Tabel 13. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 3 

Iteraisi  Deduict Vailuie  TDV q CDV 

1 45 34 4 3 86 4 48 

2 45 34 4 2 85 3 54 

3 45 34 3 2 84 2 60 

4 45 4 3 2 54 1 51 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 60, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

f. Perhitugan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 60 

PCI = 40 

Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen 3 adalah 
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senilai 40 yang artinya tergolong Fair (rata-rata).  

Perhitungan Biaya Penanganan Kerusakan 

Berikut ditampilkan volume kerusakan, harga satuan, dan harga total yang harus dikeluarkan  untuk 

menangani kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Mambal – Latu STA 0+000 – 3+000.  

Tabel 14. BOQ  

Penanganan Kerusakan jalan Mambal – Latu STA 0+000 – 3+000. 

             

NO.  Uraian Pekerjaan Satuan  
Volume  

 Harga 
Satuan  

 Jumlah 
Harga  

            
  PEKERJAAN PERSIAPAN          
1 Penyiapan Badan Jalan         

  - Pada STA 0+000 - STA 1+000 m2    
3,000.00  

              
7,800.76  

        
23,402,280.98  

  - Pada STA 1+000 - STA 2+000 m2    
3,000.00  

              
7,800.76  

        
23,402,280.98  

  - Pada STA 2+000 - STA 3+000 m2    
3,000.00  

              
7,800.76  

        
23,402,280.98  

  TOTAL HARGA PEKERJAAN PERSIAPAN                
70,206,842.93  

  PEKERJAAN PERKERASAN ASPAL         
1 Laston Lapis Aus (AC-WC)    `      

  - Pada STA 0+000 - STA 1+000 Ton       
695.33  

       
1,524,424.83  

   
1,059,978,314.14  

  - Pada STA 1+000 - STA 2+000 Ton       
695.33  

       
1,524,424.83  

   
1,059,978,314.14  

  - Pada STA 2+000 - STA 3+000 Ton       
695.33  

       
1,524,424.83  

   
1,059,978,314.14  

2 Laston Lapis Antara (AC-BC)         

  - Pada STA 0+000 - STA 1+000 Kg    
1,390.66  

       
1,443,240.01  

   
2,007,056,153.91  

  - Pada STA 1+000 - STA 2+000 Kg    
1,390.66  

       
1,443,240.01  

   
2,007,056,153.91  

  - Pada STA 2+000 - STA 3+000 Kg    
1,390.66  

       
1,443,240.01  

   
2,007,056,153.91  

  TOTAL HARGA PEKERJAAN 
PENGASPALAN 

       
9,201,103,404.13  

  JUMLAH HARGA          
9,271,310,247.05  

 

Dari Tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya penanganan kerusakan jalan ruas 

Mambal – Latu STA 0+000 – STA 3+000 adalah senilai Rp 9.271.310.247,10. 

 

 

KESIMPULAN  
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1. Terdaipaiti8ijenisikeruisaikainiyaingiterjaidiipaidaiiruiaisijailainiMaimbail – Laitui STAIi0+000 -

STAIi3+000, yaiituiiRetaik Kuilit Buiaiyaii (AIlligaitor Craicking), AImblais (Depression), iRetaik 

Kotaik-Kotaiki (Block Craicking), iRetaik Pinggir (Edge Craick), iRetaik Memainjaing 

(Longituidinail Craicking), Taimbailain (Paitching), iLuibaing (Potholes), dainiKegemuikain 

(Bleeding).  

2. Raitai-raitai nilaii PCI uintuik ruiais jailain Maimbail - Laitui paidai STAI 0+000 saimpaii dengain STAI 3+000 

aidailaih 28, yaing airtinyai kondisi jailain dailaim keaidaiain ruisaik.  

3. Berdaisairkain ainailisai nilaii PCI yaing dilaikuikain, daipait disimpuilkain baihwai penaingainain yaing 

daipait dilaikuikain yaiitui dengain perkeraisain AIC-BC (AIsphailt Concrete Baise Couirse) dain AIC-WC 

(AIsphailt Concrete Weair Couirse).  

4. Totail biaiyai penaingainain terhaidaip keruisaikain yaing aidai paidai ruiais jailain Maimbail – Laitui paidai 

STAIi0+000isaimpaiiidengainiSTAI 3+000iaidailaih Rp. 9.271.310.247,10. (Sembilan Miliar Dua 

Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Tiga Ratus Sepuluh Ribu Dua Ratus Empat Puluh Tujuh Rupiah).  
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